
BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sevtiap warga nevgara bevrhak atas rasa aman dan bevbas dari sevgala bevntuk 

kevjahatan.1 Pada zaman sevkarang, pevmbevntukan karaktevr disevkolah mevrupakan aspevk yang 

sangat dipevrlukan agar siswa dapat mevmiliki nilai-nilai luhur bangsa dan mevnjadi warga nevgara 

Indonevsia yang baik. Anak bukanlah objevk kevkevrasan dan diskriminasi dari siapapun, sevbab 

anak adalah masa devpan bangsa yang harus mevndapatkan pevrhatian dan pevrlindungan orang 

tua, masyarakat, sevkolah dan pevmevrintah guna untuk pevrtumbuhan dan pevrkevmbangan anak 

sevhingga dapat bevrtumbuh mevnjadi anak yang devwasa, bevrtanggung jawab  dan bevrmartabat.2 

Pevngevrtian anak juga bisa dikaji sevsuai devngan pevrspevktif sosiologis, mevnurut 

pevrspevktif sosiologis sevndiri anak tidak sevmata-mata hanya bevrdasarkan dalam batas usia yang 

dipunyai sevsevorang, tevtapi dicevrmati juga dari sevgi bisa tidaknya sevsevorang dapat sevcara 

mandiri mevnjalani hidupnya dari pandangan sosial kevmasyarakatan dimana dia bevrada.3 Di 

sevkolah, guru mevrupakan pevran yang pevnting dalam mevndidik siswa agar sevsuai devngan nilai 

dan moral yang bevrlaku di mayarakat dan juga mevmiliki kevwajban untuk sevlalu bevrsikap adil 

tevrhadap para siswa. Pada jevnjang pevndidikan Sevkolah Dasar (SD) sevring sevkali tevrjadi 

pevristiwa pevrundungan atau levbih dikevnal devngan sevbutan bullying antar sevsama siswa. Kata 
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bullying bevrasal dari Bahasa inggris “bull” yang artinya bevntevng, sevcara evtimologis kata bully 

bevrarti gevrtakan, sevsevorang mevnganggu yang levmah.4 

Mevnurut Kevmevntevrian Pevmbevrdayaan Pevrevmpuan dan Pevrlindungan Anak Revpublik 

Indonevsia, Bullying mevrupakan bevntuk pevnindasan atau kevkevrasan yang dilakukan devngan 

sevngaja tevrhadap orang lain devngan tujuan untuk mevnyakiti dan biasanya dilakukan sevcara 

tevrus mevnevrus.5 Umumnya korban bullying tevrjadi kevpada sevsevorang yang tevrlihat levmah atau 

jarang bevrintevraksi devngan orang lain.  Dampak yang timbul dari pevrilaku bullying biasanya 

mevmpevngaruhi kondisi mevntal siswa, Dampak bullying sevcara psikologis tevrlihat bahwa siswa 

mevnjadi tidak pevrcaya diri, khawatir devngan lingkungan sevkitar, trauma untuk bevrtevman 

kevmbali, malu devngan bevrbicara pevlan, mevnghindari kontak mata, dan marah jika sudah tidak 

bisa mevnevrima pevrlakuan buruk tevrus mevnevrus.6 

Bullying dapat dikevlompokkan mevnjadi evmpat jevnis yaitu, bullying sevcara vevrbal 

mevrupakan bullying yang dilakukan sevcara pevrkataan misalnya mevrevndahkan, mevngancam, 

atau mevmpevrmalukan korban. Bullying fisik adalah bullying sevcara tindakan langsung sevpevrti 

mevmukul, mevnevndang atau mevrusak barang korban. Bullying sevcara revlasional adalah bullying 

yang dilakukan devngan cara mevngisolasi, mevngucilkan atau mevnyevbarkan gosip yang 
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mevrugikan korban sevcara sosial. Dan yang tevrakhir adalah Cybevrbullying, bullying yang 

dilakukan mevlalui platform digital sevpevrti mevdia sosial. 7 

Upaya yang dapat dilakukan guna mevmbangun gevnevrasi muda yang sadar hukum 

adalah devngan mevmbevrikan pevmbevlajaran dan pevngevtahuan sevjak dini kevpada gevnevrasi muda 

khususnya anak-anak muda atau revmaja mevlalui pevndidikan disevkolah maupun pevnyuluhan-

pevnyuluhan hukum mevngevnai pevmanfaatan tevknologi yang baik dan bevnar yakni mevnggunakan 

intevrnevt untuk mevncari idev-idev krevatif yang dapat mevnambah wawasan dan pevngevtahuan yang 

bevrsifat positif. 8  Nevgara harus mevmbevrikan pevrlindungan kevpada pihak yang mevndevrita 

kevrugian sevsuai devngan hukum nevgara yang bevrlaku9 Pevrlindungan hukum dapat diartikan juga 

sevbagai pevrlindungan yang dijamin olevh hukum atau pevrlindungan yang diimplevmevntasikan 

mevlalui levmbaga dan prosevdur hukum.10 Sevbagai subyevk hukum, manusia mevmiliki hak dan 

kevwajiban untuk bevrtindak sevsuai devngan hukum yang ada. Pevrlindungan hukum di Indonevsia 

bevrpevgang pada kevbijaksanaan umum yang mevnjadi landasan sevkaligus tujuan politik hukum 

di Indonevsia. Sevbagaimana tevrtulis dalam pevmbukaan UUD 1945, yaitu: “mevlindungi sevgevnap 

bangsa dan untuk mevmajukan kevsevjahtevraan umum bevrdasarkan Pancasila”.11 
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1.2  Rumusan Masalah 

Bevrdasarkan uvraian latar bevlakang diatas tevrdapat bevbevrapa masalah yang muvncuvl adapuvn 

pevrmasalahannya yang dapat diidevntifikasi pevnevliti adalah sevbagai bevrikuvt: 

1. Bagaimana sevharuvsnya sevorang guvruv mevnanggapi pevristiwa buvllying yang tevrjadi di 

sevkolah khuvsuvsnya di tingkat Sevkolah Dasar (SD)? 

2. Bagaimana uvpaya pevmevrintah dalam mevncevgah tevruvlangnya pevristiwa buvllying, khuvsuvsnya 

di lingkuvngan Sevkolah Dasar (SD)?  

1.3 Tujuan Penelitian 

Bevrdasarkan ruvmuvsan masalah yang pevnuvlis kevmuvkakan diatas, maka pevnevlitian ini bevrtuvjuvan 

sevbagai bevrikuvt: 

1. Uvntuvk mevmahami mevtodev yang ditevrapkan guvruv dalam mevnanggapi pevristiwa buvllying di 

sevkolah dasar, guvna mevnciptakan lingkuvngan bevlajar yang aman dan nyaman.  

2. Uvntuvk mevmahami langkah – langkah dan kevbijakan yang diambil olevh pevmevrintah dalam 

pevncevgahan pevristiwa buvllying di lingkuvngan sevkolah dasar  

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Bevrdasarkan tuvjuvan pevnevlitian diatas, maka pevnevlitian ini diharapkan mevmpuvnyai manfaat 

sevbagai bevrikuvt: 

1. Bagi Pevlajar 

Pevnevliti bevrharap pevnevlitian ini bevrmanfaat bagi kalangan pevlajar dalam mevnambah wawasan 

tevntang buvllying dan kevdevpannya pevristiwa buvllying tidak tevrjadi kevmbali. 

2. Bagi Mahasiswa 

Pevnevliti bevrharap hasil pevnevlitian ini dapat bevrmanfaat bagi mahasiswa tevruvtama mahasiswa 

huvkuvm yang levbih mevmahami Uvndang – Uvndang tevntang buvllying.  



3. Bagi Pihak Sevkolah 

Pevnevliti bevrharap hasil pevnevlitian ini dapat dijadikan revfrevnsi olevh pihak sevkolah agar pevristiwa 

buvllying levbih dipevrhatikan atauv tidak dianggap sevpevlev.   

Dan pevnevliti juvga bevrharap pihak sevkolah bisa mevmbevrikan evduvkasi levbih banyak lagi tevntang 

buvllying kevpada para siswa. 

4. Bagi Korban Buvllying 

Pevnevliti bevrharap para korban buvllying bisa levbih pevrcaya diri dan levbih tevrbuvka tevrhadap orang 

lain. 

5. Bagi Pevlakuv Buvllying 

Pevnevliti bevrharap para pevlakuv buvllying saling mevnghargai satuv sama lain dan tidak mevnguvlangi 

kevmbali pevrilakuv tevrsevbuvt. 

 

 

 

 

 


